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Artinya : Apabila kamu melihatku menyeleweng dari
jalan yang lurus maka luruskanlah aku serta
nasehatilah aku, karena sesungguhnya orang
mukmin itu tidak lain guna saling
menasehati dengan saudaranya. (Umar bin

Khaththab) .

Artinya : Barang siapa berkeinginan cita-citanya
menjadi kenyataan. Jadikan.malam itu titian
kendaraan menuju maksud tujuan (syair Imam
Az*Zar‘nuji).2

1. A. Kadir vatim Attamimy dan Abdul Rahman Saleh,
Butir-Butir Hikmah dari Al-Qur ‘an dan Hadits Nabi, At. Al-
Ma'arif. Cet. ke-4. Randung, 1986, hal. 48.

2 A. Mudiab Mahali dan Umi Mujawazah Mahali, Kode
FtrA Kaum Santri. Al-Bayan. cet. ke-3. BRandung, 1992, hal.
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Pembaca untuk penyempurnaan penulisan skripsi ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul dan Istilah

Untuk wenghindari kesalahfahaman pengertian terhadap
judul skripsi vang beriudul : TLEMBAGA BELADIRI TENAGA
DALAM KELUARGA KAJI AMAL (KKA) AL-ASMAUL HUSNA DT
YOGYAKARTA (Studi tentang Pembinaan Anggota secara
Talami). maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan
terlebilhh dahulu pengertian dari beberapa istilah pada
judul tersebut di atas dan batasan masalahnya. Untuk 1itu
peuulis akan memulal menjelaskan dari beberapa istilah
pada judul diatas yaitu :

1. Lembaga vaitu organisasl yang bertujuan untuk
melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau suatu
usaha.l Adapun vang dimaksud Lembaga Beladiri Tenaga
Dalam disini adalsh :

Suatu badan vang bertujuan untuk melakukan usaha
penyve lidikan dan pengembangan ilmu beladiri dengan
kekuatan batin atau tenaga batin sebagail sarana

perlindungan diri dari serangan musuh.

7. Keluarga Kagji Amal (KKA) Al-Asmaul Husnah di
Yogyakarta adalah nama dari salah satu Perguruan
Beladiri Tenaga Dalam vang berpusat di Minomartani
kecamatan Ngaglik kabupaten Sleman Yogyakarta.

: Dre. FPeter Salim dan Yenny Salim, Kamus Hahasa
indonesia Kontemporer, Modern Inglish Fress, Jakarta,
1991 . lal. BRE.
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3 Studi adslah segenap keglatan pikiran seseorang vyang
Ailakukan secara penuh perhatian untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang alam
csemeslta. kehidupan masyarakat, prilaku orang, geJjala
bahasa atau perkembangan seJarah.2 Dalam hal ini studi
dimaksudkan adalah kegiatan penelitian.

4. Pembinaan adalah upayva untuk mendapatkan hasil vyang
lebih baik.3 Adapun yang dimaksud dengan studi tentang
pembinaan anggota secara Islami disini adalah, ussha
wmeneamatl dan mempelajari secara terencana dengan
penuh pevhatian terhadap pelaksanaan berbagai kegiatan
pembinaan kepada anggota KKA Al-Asmaul Husna secara
Islami (sesual deungan nilai-nilai Islam).

Dari beberapa pengertian istilah diatas, kiranya
penulis dapat wmemberikan penegasan judul vang dimaksud
dalam skripei ini vaitu., usaha mengamati dan mempelajari
secara terencana dengan penuh perhatian terhadap berbagail
kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengurus Lembaga
Beladiri Tenaga Dalam Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna
kepada anggotanya dengan nuansa keagamaan Islam yang
meliputi, pembinaan Jjurus Beladiri Tenaga Dalam, dzikir
dan doa. pengkajian keislaman, pengajaran membaca tulis

Al Qur an, dan peungajaran shalat wadib.

2, the Liano Gile.Cares Belajar yvang Efisien, Jdilid T,
Fdiss Iv, Cet. T, Liberti, Yogvakarta, 19%4, hal. l&.

Dre. MFeler Salim dan Yenny Salim., Op. Cid., el oo



Nari kelima obyek kajian vpenelitian diatas akan
difokuskan pada pelaksanaannya yang meliputl aepek subyek,
pembina, obyek terbina, materi pembinaan, metode
pembinaan. sarana pembinaan, tujuan pembinaan, waktu dan
tempat pembinaan, serta permasalahan-permasalahan yang

dihadapi dalam msa pelaksanaan kegiatan pada tahun 1997 M.

B.latar Belakang Masalah

Keberhasilan vang dicapai oleh dunia pendidikan untuk
mencerdaskan bangsa terlihat dalam peningkatan kualitas
sumber dava manusia yang sarat dengan ilmu prengetahuan.
Seiring dengan kualitas sumber dava manusia telah
mendorong tumbuhnyva kemajuan dan perkembangan ilmu

pengetahuan yang begitu pesat dan pada akhirnya kita

wemasuki suatu era yvang disebut dengan era moderen . Era
ini dalam arti vang berkaitan dengan memasuki masa
PENEUASAan . pengembangarn serta pendayagunaan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih.

Kita menyadari, bahwa dampak dari suatu kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi vang telah
banyak membantu dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan
umat manusia, khususnyva di Indonesia. Hll ini terlihat
dari sarana informasi, transportasi dan industrialieasi
vang telah memberikan manfaat pelayanan Jjasa kepada

masyvarakat dalam waktu yang relatif singkat.

Pada sisi penguasaan ilmu pengetahuan di bidang



teknologi informasi telah membawa dampak pesatnya Jaringan
komunikasi di kawasan lokal. nasional dan internasional
sehingga telah memberiakan layanan berbagsi informasi
aktual dari dalam maupun luar negeri melalui media cetak
maupun media elektronik. Hal yang demikian merupakan suatu
kebanggan dan keberuntungan bagi masyarakat Indonesia,
karena segala peristiwa dalam kemajuan dan perkembangan
vang terjadi di dalam dan di luar negeri yang berkaitan
dengan politik, ekonomi, sosial dan budaya dapat segersa
diketahui dalam waktu singkat.

Jaringan komunikasi yang bebas dan pesatnva dalam
melavangkan informasi ke berbagai tempat dari berbagai
daerah dan negara dengan latar belakang budaya vang
berbeda. Dampak vang demikian itu terjadinya kontak budaya
vang dapat saling mempengaruhi antar k;duanya sehingga
membawa transportasi dan pada puncaknya membawa
modernisasi budayva vang dapat mempengaruhi kepada
pergeseran nilai-nilai di masyarakat dengan menciptakan
berbagai bentuk perubahan yang mendasar. Dengan terjadinya
perubaban nilai-nilal di wmaeyarakat akan melahirkan
pevubahan sosial yang dapat mempengaruhi kebiasaan hidup
manusia sekaligus akan membawa kontradiktif dalam
kehidupan vang dapat merusak tatanan nilai-nilai budaya
lama di masyarakat dan bahkan dapat membawa konflik antara
nilai-nilai baru dan nilai-niltai tradisional yang sudah
terbentuk dalam suatu prilaku sosial.

Tawaran kontradikei nilai-nilai budaya bsaru dalam

PERPUST AKAAN
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masyvarakat merupakan suatu hal yang wajar., selama nilai-
nilai baru belum tersosialisasikan dalam kehidupan. Tetapi
walaupun nilai-nilai budaya baru sudah tersosialisasikan
dan telah diterima oleh masyarakat, namun cenderung
membawa pertentangan sebagai suatu penyakit sosial sebagai
mana vang terjadi di era modern saat ini.

Berbagai bentuk penyakit sosial yang sedang timbul
merupakan produk baru di masyarakat yang dapat dilihat
dalam bentuk deviasi sosial, disorganisasi sosial,
dieintegrasi sosial dan diferensiasi sosial vyang prada
akhirnya terjadilah kesenjangan sosial dan hilangnya sifat
kebersamaan.

Apabila keadaan vang demikian telah meluas dan
membudava di masyarakat, baik dalam skup daerah maupun
nasional. kemudian timbullah vyang dinamakan "deviasi
situasional vang komulatif" dalam bentuk kebudayaan
korupsi, kriminalitas dan deviasi seksual.

Dari sekian banyak penyakit sosial yang muncul dan
telah membudaya di masyarakat, seperti vyang penulis
paparkan di atas, yang demikian itu suatu fenomensa
rusaknya fungsi struktur masyarakat dan hilangnya fungsi
hukum sebagai kekuatan moral dan kebenaran. Kerusakan yang
telah melanda masyarakat sedemikian parah dan Jika
senantiasa dibiarkan terus menerus tanpa adanya suatu
usaha preventif maka hal demikian merupakan suatu ancaman
dan bahaya besar vyang dapat menghancurkan bangsa dan

negara Indonesia di masa yang akan datang.

i



Dengan demikian untuk mengurangi dampak negatif dari
pegatnya  kemaduan ilmu pengetashuan dan teknologi sebagal
upava kuratif terhadap berbagai penyakit sosaial vyang
sedang melanda masyarakat Indonesia khususnya, maka harus
di imbangi pembangunan yang dapat menc ptakan kemajuan
dari 2 aspek secara seimbang dan serasi vyaitu, aspek
lahirivah dan batiniyah yang dapat menjangkau seluruh
lapisan masyarakat Indonesia.

Untuk itu pembangunan spiritual keagamaan wmapsyarakat
harue dibina lewat berbagai lembaga formal maupun non
formal sehagai upaya pengendalian umat yang dilandasi
dengan di landasi nilaj-nilai ajaran agama.

Melihat dari berbagai penyakit moral yang telah
melanda generasi muda bangsa Indonesia saat ini, hal
demikian adalah suatu fenomena adanya pergeseran
penghayatan masyarakat terhadap nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu dalam
merehabilitasi fungei nilai-nilai keagamaan masyarakat
sangat diperlukan adanya pembinaan keimanan sebagai
penangkal dalam berbagai bentuk penyimpangan sosial dalam
kehidupan dunia ini. Hal ini Jika dapat dilaksanakan
dengan baik dan dapat membuahkan hasil, niscaya generasi
muda bangsa Indonesia di masa depan akan terhindar dari
ancaman bahayva kehancuran moral yang sangat dikhawat irkan
paat ini.

Berangkat dari berbagai kenyataan penyimpangan nilai-

nilai sosial dan moral seperti di atas, maka Lembaga
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Beladiri Al-Asmaul Husna ikut Dberpartisipasi dalam
pembinaan umat terhadap berbagai persoalan di masyarakat
untuk merehabilitasi fungsi ajaran agama sebagail kekuatan
nilai-nilai sosial dan moral. Dengan demikian, lembaga
beladiri Tenaga Dalam Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Huena
vang berpusat di Minomartani kecamatan Ngaglik kabupaten
Sleman Yogyakarta telah melaksanakan suatu pembinaan
kepada anggotanya yang bernuansa keagamaan secara kontinyu
sebagal suatu upaya membangun kesadaran hidup beragama,
rerbaikan moral dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah awt.

Dari segi pembinaan keagamaan inilah peneliti merasa
tertarik dalam mengadakan penelitian di lembaga beladiri
tersebut untuk mengetahui sistem kegiatan rembinaan
kepada anggotanya yvang dilakukan pada tahun 1997 M serta

faktor-taktor permasalahan yvang dihadapi.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka
renulis dapat merumugkan pokok permasalahan vang akan
menjadi obyek kajian dalam penelitian inj yaitu :
Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan Fembinaan vyang
dilakukan oleh pengurus Lembaga Beladiri 'Tenaga Dalam
Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna kepada anggotanya
dan tujuan serta permalasahan-permasalahan yang

dihadapi.



D. Twjuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan vyang penulis 1ingin capai dalam
penelitian di Lembaga Beladiri Tenaga Dalam Keluarga Kaji
Amal Al-Asmaul Husna adalah:
Untuk mengetahui sistem pelaksanaan kegiatan
pembinaan vang dilakukan oleh pengurus Lembaga
Beladiri Tenaga Dalam Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul
Husna kepada anggotanya serta tujuan vyvang ingin
dicapai dalam setiap model kegiataan pembinaan dan
permasal ahan-permasalahan vang dihadapi dalam
pelaksansan kegiataan.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini vang
diharapkan oleh penulie adalah :
1. Untuk pengembangan sistem dalam pembinaan vang

lebih efektif dan efisien di masyarakat.

b}

Untuk pengembangan wawasan tentang cara praktis
dalam me laksanakan pembinaan khususnyva bagi
masyarakat kampue fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam melaksanakan pembinaan
masyarakat dan bagi pengurue Lembaga Beladiri
Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna dalam
me laksanakan pembinaan kepada anggotanya vang

penulis teliti ini.

E. Kerangka Teoritik 3
1. Tinjauan Pembinaan Keagamaan Islam

1.1. Pengertian Pembinaan

PERPUSTAKAAN
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Sebelum membicarakan makeud dari pembinaan
keagaman Islam, penulis akan menjelaskan terlebih
dahulu pengertisn istilah kata pembinaan. Kata
rembinaan dalam kamus bahasa Indonesia
kontemporer, mengandung arti
1. Penyempurnaan, Perbaikan
2. Pembangunan, Pembentukan
3. Upaya untuk mendapatkan hasil vang lebih

baik.?

Adapun vang dimaksud dengan pembinaan sebagaimana

dijelssksn dalam buku pembinaan dn pengembangan

kurikulum yaitu

Pembinaan menunjuk pada suatu kegiaatan
mempertahankan dan menyempurnakan apa vyang telah
ada. Bila kita telah memiliki esebuah rumah, maka
usaha kita sehari hari dalam bentuk membersihkan
rumah tersebut. memperbaiki cara-cara mengatur
perabot yang ada dalam rumah tersebut Vang
mengalami kerusakan, memperluas dan memperindah
pekarangan rumah tersebut dan kegiatan-kegiatan
lain yang sejenis, itu yang kita sebut dengan usaha
pemhinaan.5

Pengertian pembinaan yang dimaksudkan diatas,

menekankan pada 2 hal yaitu, memper tahankan dan

menvempurnakan. Sedangkan yang dimaksud dengan pembinaan

didalam buku dakwah dalam alam pembangunan II sebagail

o

Phiddte Fala 208,

Dre.  Handyal Scetopo. Drs.  Wasty Soemar o,

Sembinaan dan Fengembangan Karlkalam,amu Aksara, Ceb. 4,

Jeakar b,

1997, hal. 43,



berikut:

Pembinaan adalah eegala usaha, ikhtiar dan kegiatan
VAIE berhubungan dengan pPerencAansaar,
pengorganisasian  dan pengendalian segala sesuatu
secara tervatur dan terarah.a

Pengertian rembinaan vang dimaksud diatas,
mnenekankan keterkaiatan pada 3 unsur penting dalam
melaksanakan pembinaan yvaitu, adanya perencanaan,
pengorpgsnisasian dan pengendalian untuk mencapal sasararn.
Dari pengertian kata pembinaan diatas, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut

Pembinaan adalah segala usaha perbailkan vang

dilakuksn dengan perencanssn, pengorganisasian dan

pengontrolan terhadap segala pelaksanaan kegiatan
secara terarah untuk mencapai hasil vyang 1lebih
baik.

Dengan demikian vyang dimaksud pembinaan secara
Ialami dalam skripsi  ini "vaitu upaya pembangunan
pengetahuan. ketrampilan dan pola pikir yang dilaakukan
secara sadar, terencana dan terarah berlandsskan pada
ajaran Islam untuk meningkatkan kesadaran hidup
keagamaarn, keimanan dan ketakwasan kepada Allah swbt' .

1.2. Dasar Pembinaan
Dasar pembinaan Agama Islam yang dimaksud

digini adalah suatu pedoman Vvang dijadikan

s, Masdar Helmy . Dakwah Palewm Alam  Pembangunsn, iilid
OV, Toha Fubra, Semaranag, 1973, hal. 35,
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sebagal konger pemikiran dalam me laksanakan
cembinaan keagamaan untuk membentuk sikap dan
prilakn seseorang kearsh yang sesgual dengan
ajaran Jelam.

Dalam pembinaan keagamaan, dasar pemikiran

penulie berangkat dari makna asyat-ayat sebagail

berikut
//))/‘/ﬂ 9./ .// /0 e
g 5 (! o’-’l"ﬁ‘ J""‘"JDL“’{‘C)\
(v -f:qﬂaﬂ‘) ‘éﬂgzirgio ,/ b » /!3?‘9

Artinya : Sesungguhnya manusia benar-benar berada
dalam kerugisan, kecuali orang-orang
vang beriman dan mengerJjakan amal
shalih dan nasehat-menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menet&p% kesabaran
(@.8. Al Ashar, 103 :2-30).

Sl St fiukf)éf‘—&fﬁg‘iﬁﬁ;
(1-&-.0‘/?&)5 U)?:Jﬂ ﬁl‘o;&,g_»g

Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu
segolongan umat yang mnyeru kepada
kebajikan. menveru kepada yang ma ruf
dan mencegah dari vang mungkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.
(R.S. Ali Imran, 3 : 104).

Pada surah Al-Ashar tersebut menerangkan bahwa

Tobati  Musmamar, EBEditors., chb RDazar-Daszsar
Konsepltaal Bimbingan dan Konseling Ul Fress, Yogyakarta,
19292, hal .70,

g Nimnad Mushlhata 81 Maraghi, Teriewmahan Tatfsir Al

Waraghi: <.0v. Teha Putra, Cet.l, Semarang, 1986, hal. %



manusia sungguh hidupnya dalam kerugian, kecuali manusia
vang memiliki 4 sifat, yaitu :

1. Manusia vang beriman

2. Manusia vang bheramal saleh

3. Manusia vang saling berwasiat kepada kebenaran

4. Manusia vang saling berwasiat kepada kesabaran

Pada keempat sifat tersebut adalah satu kesataun
ungur vang harus berjalan secara bheiringan tanpa
mengabaikan sifat vang lainnya. Untuk itu supaya
tergolong orang yang beruntung, maka haruslah memiliki
keempat sifat tersbut serta menyebarkan dan melestarikan
melalui suatu pembinaan wumat. Karena itu pembinaan
keagamaan adalah suatu pembinaan umat vang merupakan
dasar dari avat 2 surah Al-ashar.

Pada surah Ali Imran ayat 104 tersebut menerangkan,
bahwa hendaknva diantara manusia ini ada segolongan atau
kelompok orang vyang menyeru kepada “Al-Khair" yaitu
sesuatu vang di dalamnya terkandung kebajikan hagi umat
manusia, baik yaug bersifat agama maupun duniawi,9
menyeru kepada yang wma 'ruf, yaitu segala yang baik
menurut syariah dan akal,lo dan mencegah dari yvang

mungkar yaitu lawan dari ma’ruf.ll

G, Thid..hal., 32

L, IThid.

1 Dewarn Penvelenggara  Penterjemah/Fenafsir Ml
Gho " ar Al Gur an dan Teriemahannva, CV. EBEumirestu,

Jakarta. 1 28Y. hal. 3w
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Pada surah Ali  Imran ayat 104, tersirat suatu
perintah kepada esekelompok orang untuk mengajak kepada
suatu kebaikan, baik untuk urusan akhirat, maupun
duniawi. Adapun perbuatan yang baik itu adalah segala
kegiaban yang tidak bertentangan dengan hukum agama dan
akal vang sehat.

Dengan demikian, penulis menarik suatu kesimpulan
dari surah Al-Ashar tersebut, yaitu berupa etatemen,
sedangkan pada surah Ali Imran ayat 104 berupa perintah
melaksanakan suatu kebaikan. Untuk wmengaplikasikan hal
tersebut, dibangunlah suatu keglatan pembinaan keagamaan
vang berpevan efektif dalam memperbaiki moral dan aspek-
aspek kehidupan vang sesual dengan tuntunan ajaran Islam.

Sebagai kontrol kehidupan yvang islami untuk menuju
kepada Jalan kedamaian, keselamatan dan kebahagiaan
hidup, maka harue selalu berpegang pada 2 teori utama
yaitu. Al Qur’an dan Hadits Rasulullah saw. Hal 1ini

sebagaimana dalam sabdanya sebagai berikut

> o2 2 4///02./ sl / 0 s
A N A.)J(.JJJA sg

p;//,}/L

(e 532) gy Bong éh“-—.-"b'—‘—,‘—‘

Artinya : Aku tinggalkan untuk kamu dua perkara
vang apabila kamu berpegang teguh
dengan keduanya kamu tidak akan
tersesat selamanya, yaitu kitabullash
dan sunnah Rasul-Nya (H. R. Bukhari
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Muslim). L2

Dari ¢ ayat dan satu Hadite vang penulis paparkan
diatas., dapat ditarik suatu kesimpulan eebagai berikut,
Al Qur an dan Hadite Rasulullah saw. merupakan ide dan
teori dasar dalam pembinaan kesgamasn, sedangkan ijtihad
dan Leori wpara sahabat sampai para ulama-ulama Islam
sckarang hanya sebagai penunjang, karena dassarnya Juga
dari Al Qur an dan Hadits Rasulullah saw.

1.3. Latar Belakang Perlunya Pembinaan
Bila dalam tubuh manusia diamati, maka
terdapat 2 unsur pokok yaitu, unsur wmateri dan
non materi., hal ini sebagaimana vyang dijelaskan

aurah Shad ayat 71-72, sebagai berikut :

dﬂf T & NS Y|

0, » . YR o
ﬂﬂ&_})&bﬁt.ﬂjuy .:gmu—«.}.:
vy - vi :dﬂ) ‘b;eaFﬂé

Artinya :(Jngatlah) ketika Tuhanmu berfirman
kepada malaikat : "Sesungguhnya Aku
akan menciptakan manusia dari tanah.
Maka apabila telah Kusempurnakan
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya ruh
(aiptasan)Ku, maka hendaklah kamu
tertundyg sujud kepadanya" (Q.S. 38:
T1-78).

P, Jamaluddin Kafie, F;ikﬂngi_ﬂahwahqﬂffset Triceah,
Surabava, L1993, hal. 34&4.

l ﬁ‘ 7 {:' Frladeqly F' Gl [ Eafy {;‘_; f_l“q s F‘.‘ I 1 oy J A t}{:':‘, " .‘j F“ e r & } » i:\* ]
G “ar. Op. Cit.. hal. 741,
-4
p————— e
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Dari ayvat diatas mendelaskan tentang asal kejadian
manusia vang dijadikan dari tanah sebagai bahan materi
dan ruh ysng ditiupkan oleh Allah untuk menghidupkan
materi tersebut.

Manugia selain mempunyai 2 unsur pokok vyaitu,
materi dan non materi, ia juga dibekali wunsur kekuatan
akal (fikiran), budi (perasaan) dan nafsu (kemauan). Dari
ke--3 urngur kekuatan tersebut sangat memungkinkan
munculnya berbagai macam tuntutan hidup manusia vyang
melebihi dari makhluk lainnya.

Dari sifat dasar tuntutan hidup manusia berasal
tuntutan jasmani dan rohani. Manusia dari segi Jasmaniah
memer lukan berbagai kebutuhan biologis vang harus
terpenuhi antara lain, wmakan, minum, udara untuk
bernafas, pakaian dan tempat tinggal. Hal dalam upaya
memenubi kebutuhan jasamani tersebut, manusia terkadang
melakukan penyimpangan norma-norma agama maupun norma-
norma vang ada di masyarakat vyang berfungei sebagai
pengontrol prilaku kehidupan di masyarakat itu sendiri.

Manusia dari segi rohanimya, ia Jjuga memerlukan
berbagai kebutuhan untuk dipenuhi, dalam arti kebutuhan
psikologi yang berupa, hiburan, pendidikan, penyerahan
diri kepada Allah sebagai makhluk yang beragama (shalat
bagi orang muslim).

Bagi setiap orang vang ingin memperoleh ketenangan
Jjiwa, kebahagian dan kesejahteraan hidup, kedua kebutuhan

sokok tersebut harus terpenuhi dengan seimbang dan
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selarad.

Dari eegi kebutuhan rohaniah manusia. maka itulah
vang mendasari perlunya diadaksn pembinsan keagamaan yang
berdasarkan Al-Qur an dan Hadits Rasulullah saw.untuk
wmenenuhi kebutuhan rohaniah serta dapat memberikan
ketenangan Jiwa. Pembinaan keagamaan yang demikian
merupakan manajemen dan kontrol Jiwa dalam memenuhi
kebutuhan pokok supaya tidak keluar dari vyang telah
ditentukan eebagai jaminan tegaknya suatu keadilan dan
kebenaran.

1.4. Sistem Pembinaan
Kata sistem berasal dari bahasa Yunani yailtu
sistema, vang bevarti sekumpulan atau keseluruhan
cara yang tersusun secara rapi dan baik bergerak
menuju suatu tujuan tertentu.14
Dalam hal ini, sistem merupakan sekumpulan
cara kerja secarsa simultan dari beberapa komponen
vang tidak terpisahkan dan tersusun secara baik
dan rapi sesuai fungsinya untuk mencapai tujusan.
Sedangkan yang dimaksud 'komponen pembinaan
disini adalah bagian-bagian yang akan menentuskan
langkah-langkah lebih lanjut dan menjadi &atu
kesgatuan dalam mencapai keberhasilan guatu
pembinaan.
Adapun vang dimaksud dengan bagian-bagian

14, Jamaluddin Kafie, dp.Cit., hal. 83
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vang akan menentukan langkah-langkah lebih lan,ut

dalam mencapai keberhasilan suatu pembinaan.

oleh penulis dicantumkan 5 komponen pembinaan

yaitu

1a

Subyek Pembinaan (pembina)

Yang dimaksud subyek pembinaan disini
yaitu orang vang diberi tugas untuk
melaksanakan pembinaan fisik (berupa latihan-
latihaan Jjurus beladiri ketenagadalaman) dan
non fisik (kajian keagamaan).

Sebagai prembina pelatihan
ketenagadalaman, vang kemudian disebut
pelatih. Sebagai pelatih tentunya berusaha
mengajarkan ilimu pengetahuannya kepada
anggota pesertanya (muridnya/obyek
terbina)berupa geraskan-gerakan Jjurus sesuai
dengan tingkatan-tingkatan vang harus
diajarkan kepada muridnya.

Adapun yvang berfungsi sebagai pembina
keagamsan, wereka sudah barang tentu berpersn
sebagai konsultan agama untuk menerangkan
fungei-fungsi agama yang sarat dengan nilai-
nilai luhur sebagai pegangan dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara,
sehingga sangat - memungkinkan peran agama
memberikan kontribusi dalam memecahkan problem

peikis manusia yang berkaitan dengan berbagail
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tuntutan hidup di dunia ini.

Tugas sebagai konsultan agama, maka harue
memiliki kemampuan menjelaskan dan menawarkan
agama dalam kehidupan dengan memaparkan bukti-
bukti dan dalil-dalil nagqli dan agli vyang
mendukungnya. Sesungguhnya agama mempunyai
fungsi dan arti penting dalam  mencapai
keselamatan, kebahagian dan ketenangan Jjiwa.
Selain berfungesi sebagai konsultan agasma, dia
Juga berfungsi sebagai dokt?r Jiwa yvang dapat
mnenvejukkan hati masyarakat dari problem
kehidupan di dunia ini yang multikompleks.

Sebagai pembina agama Islam di masyarakat
dalam mencapai hasil yang maksimal, maka
hendaknya memiliki sifat khusus sebagsi
berikut :

1. Ilmu pengetahuan yang luas, khususnya dalam
bidang keagsmasan.

2. Kemampuan menyampaikan pesan atau uraian
suatu materi dengan bahaea yvang mucdah
dipahami oleh semua pendengar.

3. Energik dan dapat membangkitkan perhatian
rasa ingin tahu oleh pendengar terhadap
materi yvang disampaikan.

4. Sebagai teladan yang'baik di masyarakat,
hal ini sebagaimana dinyatakan dalam firman

Allah sebagai berikut :

PERPUSTAKAAN |
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Artinya : Sesungguhnya terdapat dalam diri
Rasul teladan yang baik bagi vang
mengharapkan (ridha) Allah dan
ganjaran di hari Egmndian (Q.5.
Al Ahzab, 33: 21).*"

Sifatt kebaikan seseorang merupakan
suatu contoh kongkrit yang dapat dijadikan
teladan (panutan) di masyarakat dan hal ini

pada dasarnya bisa dimiliki oleh semua

'orang. Maka keberhasilan Rasulullah selaku

juru, dakwah dan pewmimpin di masyarakat
karena sifatnya menjadi teladan yang baik.
Sebab itu selaku pembina agama Islam di
masyarakat hendaknya mempunyai sifat dan
asikap vang baik dapat menyejukkan hatti
masyarakat, sehingga dapat memberikan
teladan vang baik sebagaimana keteladanan

Rasulullah saw.

5. Bijaksana vyaitu bersikap bijaksana dalam
gegala ucapan dan tidakannya sehingga dapat
memberikan rasa simpati, kasih sayang dan
kelembutan hati pada masyarakat terhadap
pesan-pesan yang di sampaikan. Hal ini

Ouraish Shihab., Wawasen Al Qur  an, Mizan, Cest. .

1,':?@5.‘: W 1 o L



sebagaimana dinyatakan oleh Allah dalam

aurah An-Nahl ayat 125, sebagal berikut
7 Zn Vi /N -
wodd g gl 4 -.&L\, @(WAQtJ
l\‘b‘\"’t J_j‘) d_,ao-“-? Lét Dlo-j

Artinya : Serulah (manusia) kepada Jalan
Tuhanmu dengan  hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara_ _ yang baik
(Q.S. An Nahl: 125).16

Pada ayat di atas merupakan teori vang
harus dipegangi oleh setiap pendidik dan
pemimpin selaku pembina umat dalam
me laksasnakan tugas di masyarakat dengan
sebaik-baiknya.

Dalam kaitan dengan penelitian karya
tulis ini, oleh penulis vang dimaksud
subyek pembinaan disini adalah orang-orang
vang telsh diberi tugae untuk menyampaikan
materi pengajian keagamaan kepada anggota
atau keluarga besar Beladiri Tenasga Dalam
Keluarga kaji Amal Al-Asmaul Husna di
Yogyskarta.

2. Obyek Pembinaan (terbina)

Yang dimaksud obyek pembinaan disini

vaitu orang yang dibina (terbina). Kebaikan

L, Ohmad Mushlthafa Al Maraohl, agp. Cite, il 281,

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN KALLIAGA



a7

dan kebahagian hidup adalah suatu dambaan vyang
diharapkan oleh setiap individu vang berakal
sehat. Sebab itu manusis yang dibina sesus.l
dengan tuntutan ajaran agama, diharapkan untuk
berprilaku baik dalam kehidupan, menyvebarkan
kebaikan serta kedamaian yang merupakan simbol
dari tuntutan ajaran Islam menuju kebahagian
hidup di dunia dan di akhirat kelak.

Manusia sebagai obyek pembinaan dapat di
dekat i dari 3 sisi pendekatan secara
peikologis yang meliputi, manusia sebhagai
makhluk individu, manusia sebagail makhluk
sosial dan manusia sebagail makhluk
herketuhanan.l7

Manusia sebagai makhluk individu memiliki
3 macam kebutuhan hidup yang harus dipenuhi
secara seimbang yaitu :

1. Kebutuhan kebendaan (material), pemenuhan
aspek ini akan memberikan kesenangan bagi
hidup msnusgia.

2. Kebutuhan kejiwaan (spiritual), pemenuhan
aspek ini akan memberikan ketenangan,
ketentraman, dan kedamaian dalam batiniah
dan,

3.Kebutuhan kemasyarakatan (sosial), pemenuhan

Jamaluddin Kafie., O0p. Cit., hal. 32.



aspek ini akan membawa kepuasan bagi hidup
m&nusia"

Manusia sebagai makhluk sosial akan
membutubkan teman hidup bersama dalam suatu
kelompok, butuh bergaul antara satu individu
dengan individu yang lainnya, antara individu
dengan kelompok individu yang lainnya, dan
antara kelompok individu dengan ke lompok
individu yang lainnya.

Manusia sebagai makhluk berKetuhanan akan
menamnpakkan sikap, tingkah laku serta keadaan
hidupnya berkeyakinan kepada Tuhan yang Maha
Esa sebagal tempat hbergantung, memohorn
petunjuk eerta pertolongan dalam memperoleh
kebaikan dan ketentramsn hidup di dunisa dan di
akhirat.

Pada setiap keadaan perbuatan keagamaan
dapat dilihat dari berbagai bentuk gitat
seperti, ketulusan, keikhlasan, kerinduan,
keramahan, kecintaan dan pengorbanan, dan hal
ini vang sulit untuk dilaksanakan oleh setiap
menusia kecuali mereka yang beriman kepads
Allah SWT.

Materi Pembinaan

Materi pembinaan adalah segala materi

Vang dibahas atau dikaji dalam kegiatan

pembinaan untuk disampaikan kepada obyek

i

e —
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Lerbina. Sedangkan vang dimaksud dengan
pembinaan disini adalah pembinaan vang
hernusnea keislaman. Dengan demikian vang
dimaksud materi pembinaan secara Islami adalah
gegala materi yang diajarkan dalam kegiatan
pembinaan dengan muatan nilai-nilai keagaman
Islam.

Pada garis besarnya, cakupan materi
pembinaan secara Islami adalah seluruh aspek
ajaran Islam yang dimuat dalam Al Qur an dan
Hadite serta pendapat-pendapat para ulama
Tslam. Adapun pengembangan materinya dikaji
sejauh mungkin mencakup segi-segi kehidupan
manusia vyang harus dilakukan sesuai dengan
tenri-teorinyva supava senantiasa mengarah
kepada kemaslahatan umat. Ketiga sumber utama
materi tersebut sebagaimana Vang tercantum

dalam surah An Nisa ayat 58 sebagai berikut

\_J}»)'sw.-‘e\s gy »E\uiifs
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah
RasulNya, dan ulil amri diantara
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kiumu Komaelion dihabkoms beelowanan

oA RAT tentang peenAata, BT
kembalikanlah 1a kepada Allah dan
RasulNya (Al Qur’an dan As Sunnah)
jika kamu benar-bensr beriman kepada
Allah. dan hari kemudian (An Nisa’
:58).1
Pada ayat di atas menunjukkan mteri yang
demikian luas, sehingga wewerlukan pemilahan-
pemilahan dan perioritas yang harus dikaii
terlebih dahulu kemudian disampaikna kepada
masyarakat sesuai dengan kondisi dan
situasinya serta metode pendekatan tervtentu.
4. Metode Pembinaan
Metode dalam arti yang umum adalah cara
melaskukan suatu kegiatan. Metode pembinaan
vang dimaksud disini yaitu suatu cara yang
ditempuh daslam wenysmpaikan materi atau
kajian—-kajian keagamaan kepada masyarakat
sebagai obyek binsan. Karena 1itu sebagai
subyek dalam menyampaikan materi atau kajian
materi kersgamaan kepada masvarakat luas
hendaknya menggunakan suatu metode vang
efektif dan efieien. Dalam hal ini merupskan
suatu keharusan bagi para da’i meningkatkan
pembinasan kepads umatnya .untuk mengimbangi

masyarakat manusia yang semakin maju dan

problematika hidup semakin kompleks. Untuk itu

-y

168, Jdamaliuddin Kafie. Op.Cit., hal. 36.



pembinaan keagamaan harus tetap berjalan dan
terus berkelandutan melangkah lebih maju untuk
mencari tehnik dan pola-pola yang sesusi dengan
obyek yang dihadapi.

Dengan vang demikian akan memberikan
suatu insentif (rangsangan) sebagai kuratif
dan preventif terhadap problematika hidup yang
semakin kompleke dalam rangka wmenyegarkan dan
menyelamatkan manusia dari degradasi moral
dengan metode yang tepat guna.

Karena itu cara yang dapat ditempuh dalam
menyampaikan suatu materi atau kajian materi
keagamaan kepada masyarakat luas dapat
dilakukan dengan 2 cara (metode) yaitu:

1. Metode Langsung

Suatu cara penyampaian materi secara
langsung kepada obyek terbina pada satu
tempat yang sama tanpa menggunakan media
perantars. Adapun yvang dimaksud dengan media
perantara vyaitu TV, radio, surat, koran,
buku, ma.jalah dan telpon atau Vang
sejenisnya.

Dalam kaitan dengan metode langsung
ini, kemudian dapat dikelompokkan menjadi

beberapa pola atau model pembinaan yaitu

a. Pengajian rutin yaitu pembinaan
keagamaan yang dilakukan dalam bentuk
pengadian secara terug-menerus,

PERPUSTAKAAN
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berkesinambungan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

L. Pesantren Kilat, yvaltu rembinaan
keagamaan yang dilakukan dengan cara
pemondokan dalam waktu yang singkat.

¢. Penataran keagamaan, yaitu pembinaan
keagamaan dengan penekanan pada
pemberian kemampuan secara praktis vang
dieelenggarakan minimal idealnya selama
4 harji berturut-turut.

d. Biro Konsultasi, yaitu pembinaan
keagamaan melalui pemberian jasa berupa
bimbingan dan konseling terhadap orang
vang mengalami suatu masalah. Dalam hal
ini bisa berupa kesulitan helajar,
masalah keluarga, masalah pergaulan.

e. Seminar keagamaan, vaitu pembinaan
keagamaan dalam bentuk suatu forum
diskugi dengan menampilkan pakar sebsgal
pembicara khusus yang didampingi oleh
moderator.

f. Seni keagamaan, vaitu pembinaan
kesgamaan yang dilakukan wmelalui segsls
bentuk kesenian yang bercorak keislaman.
Bentuk kesenian ini mencakup seni
tradisional, kcntemporer/modern,
misalnya , seni suaras, senil 8&5%5&, seni
tari, seni drama dan lain-lain.

Metode tidak Langsung(komunikasi tidak
langsung)

Metode tidak langsung yaitu suatu cara
penyampaian materi secara tidak langsung
kepada obyek dengan menggunakan media
perantara.

Dalam hal ini media perantara vyang
digunakan dapat berupa media cetak dan

elektronik. Media cetak meliputi koran,

Pembinaan Rewaja Masiid, Depag RI. Hadan

dan Fengembangan Agama, Froyek Fembinaan dan
Fangembanean Femuda . Jakarta, 1994719935, hal. 71~97.
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majalah. buku, surat dan karya keagamaan
vang berupa lukisan atau yang sejenisnya.
Media elektronik meliputi TV, radio, kaset
dan telepon atau yang sejenisnya.
5. Sarana Pembinaan
Sarana pembinaan yang dimaksud disini
adalah saTANnA fisik bherupa tempat can
seperangkat alatt lainnya yang akan digunakan
dalam kegiatan pembinaan keagamaarn.
Adapun sarana yang berupa tempat untuk
digunakan dalam kegiataan pembinaan hisga
berupa gedung dan lapangan terbuka vang
dilengkapi seperangkat alat lainnya untuk
kelancaran kegiatan tersebut.
Tujuan Pembinaan

Manusia adalah makhluk vang dikaruniai akal
dan mnafeu oleh Allah sehingga mempunyai prilaku
ganda, yaitu adanya kecenderungan pada kebaikan
dan pada kejahatan (penyimpangan terhadap nilai-
nilai Xkebenaran). Maka dari itu, pembinaan yang
Islami pada prinsipnya mengajak manuseia untuk
berfikir mengendalikan segala prilaku vang
menyimpang dari konsep agama maupun konsep hukum
dalam pemerintahan.

Hal yvang demikian sejalan dengan pendapat Dr.
R.F. Beeling seorang filosof vang kemadian oleh

Endang Saifuddin berkesimpulan sebagai berikut
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Manusia adalah hewan berfikir

Berfikir adalah bertanya

Bertanya adalab mencari jawaban

Mencari Jawaban aadalah mencari

kebensaran
...... pada akhirnya. maBBBia adalah
makhluk pencari keben:ran.”

Ilengan demikian penulis berkesimpulan.
bahwasannya pembinaan yang I[slami bertujusn :
1. Menghilangkan segala sifat kesombongan dengan

nenerima segsls kebensrasn melalui rertimbangan

akal yang sehat. Hal ini sejalan dengan firman

Allah sebagai berikut:

>
a’ 7 ’j./'.p’/

2N P O (2 VO 0 s e ws
blc.jbuo \[(‘-—-‘1“*’\3 L&ij)w
(1gsxv d.l“)

Artinya: Dan mereka mengingkari karena
kezaliman dan kesombongan (mereka)
padahal hati mereka meyakini

(kebensran) . (Q.S5.27 :14)

36 [ onn e @ Ao LS dbl ol vt

AN o
‘/‘”’/j”/’ L 2% 252 az7s 02 ), S I

—nl\ A\

Artinva: Dan mendengar ayat—-ayat Allah
dibacakan kepadsnya, kemudian dia
tetap menyombongkan diri seakan-akan
dia tidak mendengarnya, maka beri
khabarlah dia dengan azab yang pedih.

A0y Endana  Saifuddin Anshari.  Dlng, Filsatat dan
Adgmwa, FT. Rina Ileuw, Cet. I, Surabaya, 1987, hal. L7,
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Dan apabila dia mengetahui barang
sedikit tentang ayat—aavat kami, maka
ayatlt—ayat itu dijadikannya olok-
olokan. (Q.5.45 : 8-9).
2. Meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan
penghayvatan terhadap nilai-nilai ajaran Islam.
3. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT.
2.Tinjauan Beladiri Tenaga Dalam
2.1. Pengertian
Bilamana kita mengamati dalam tubuh manusia,
terdapat 2 kekuatan yang saling menunjang antara
satu dengan yang ke dua (yang lain) walaupun ke
dua kekuatan tersebut tidask sama. Kedua kekuatan
tersebut yaitu
1. Kekuatan luar (kekuatan konkrit/jasmani)
2. Kekuatan dalam (kekuatan abstrak/rohani)

Yang dimaksud kekuatan luar yaitu, daya
kekuatan vyang dapat dirasakan eecara  konkrit,
berupa tenaga Jasmani sesuai dengan kekuatan
fisik seseorang. Adapun vang dimasksud dengan
kekuatan dalam/tenaga dalam yajtu, daya kekuatan
yang muncul dari bawah sadsr, vang kekuatannya

jasuh lebih besar dari pada kekuatan luar-gl

Supaya memperoleh dan menguasai tenaga dalam

dapat dilakukan melalui latihan rutin vang

=1, Tdrus H.A., Kezaktian Kekuatan Dalam Inilli Azmeats |
Husna, CV. Nneka, Cet. 4, Solo, 1996, hal. 9.




seimbang antara fieig dan Jjiwa. adapun cara yang
dapat dilakukan vyaitu, latihan pernafasan,
pengamalan do’a atau wirid, puass dan pemusatan
pemikiran (konsentrasi tinggi) dan latihan-
latihan fisik yang berupa latihan-latihan Jurue
tenaga d_alam.22
Dari pernyatan di atas secara teori darpaat
dipahami srti dari tenaga dslam tersebut. Supaya
lebih Jelasnya pengertian tenaga dalam tersebut,
sebagai berikut :
Tenaga dalam adalah suatu daya atau energl
hidup (bio energi) ysng diperoleh melalui
latihan penekanan fisik maupun Jjiwa. FEnergi
hidup vang meresspi segenap alsm semesta dan
meniadi pangkal atau induk dari semua energi
alam, badaniyah, zat kimiyah, Jjiwa dan hal ini
dapat dicolah melalui 3 saluran di dalam diri
manusia vaitu, fikiran, perasaan, dan fiaik.
Pengolahan energi hidup melalui pikiran akan
menghasilkan daya cipta, pengolahan energi
hidup melalui perasaan akan menghasilkan energi

emosi dan pengolahan energi hidup melalui fisik

27 Joko Subroto dan Nurman Sukendro.  Tenaga  Dalaw
Benteng Al-Muttaqin, CY. Aneka, Cet. 2, Solo, 19946, hal.
2
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akan menghasilkan energi otot.“s

Pada energi emosi inilah vang akan
menghasilksn tenaga dalam secara teori, dengan
pengolahan energi hidup melalui saluran perasaan
serts latihan peneksnan fisik dan Jjiwa. BSebab
itulah energi emosi tersebut mampu menarik dan
melontarkan sebuah obyek dari Jjarak jauh.

Dari pengertian istilah tenaga dalam
Lersebut, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
tentang rengertian beladiri tenaga dalam
sebagaimana berikut :

Reladiri tenaga dalam adalah suatu energi hidup
vang diperoleh dari bawah sadar dengan me lakukan
latihan fisik dan Jjiwa (pengalaman doa, dzikir
dengan konsentrasi pikiran) untuk menghimpun
tenaga dalam yang aakan digunakan sebagai alat
heladiri terhadap serangan Jjahat musuh, baik

berupa fisik maupun non fisik.

2.2. Manfaat Tenaga Dalam
Pada dasarnya ilmu tenaga dalam antara satu
perguruan dengan vang lainnya, memiliki manfaat
vang tidak jauh berbeda dan berkisar pada sebagai
pertahanan diri, penyembuhan, pengobatan,
2%, dpko  Subrolo dan Tri o Lusgiarto, Tenage Dalan

Pagar Bumi, OV. fBneka, Cet.2, Solo, 1996, hal. 9.
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f?:
kebugaran/kesehatan serta memberikan rasa aman.“4

Umumnya kekuatan tenaga dalam yang dimiliki
nleh eeeeorang yvang telsh mempelajasrinys dengan
sungguh-sungguh, sangat ditentukan oleh
pemiliknya sendiri. Hal yang demikian disebabkan
oleh beberapa faktor internal seperti latihan
fisik, pengamalan do’a, dzikir dan keyakinan
seseorang dalam mempelajari tenaga dalam
tersebut.

Secara umum ilmu tenaga dalam mempunyai 3
manfaat vang meliputi
1. Untuk beladiri/melindungi diri dari serangan

musuh, baik vyang bersifat fisik maupun non
fieik.

2. Untuk membentengi /melindungi harta benda
terhadap niat jshat orang, misalnya niat Jjahat
ingin mencurinya aatau merusakunya.

3. Untuk rengobatan terhadap segala macam
renyakit, baik yang bersifat penyakit berat
maupun ringarn.

Ilmu tenaga dalam yang sudah tersebar di
beberspa tempat baik di dalam maupun di luar
negeri telah terbukti manfaat dalam pengobatan
terhadsp penyskit yang sifatnya sudah tidak bisa

disembuhkan oleh ilmu kedokteran, karena itu ilmu

Thid. ., hal. 10,



Lenaga dalam orang sering mengatakan ilmu

kedokteran ajaib.

e

Tujuan Latihan Jurus Tenaga Dalam

I
Lofa]

Supaya tenaga dalam dapat kita himpun dan
kuasai dengan baik, maka hendaknya me lakukan
latihan dengan teratur. Dengan demikian latihan
jurue beladiri tenaga dalam supaya kekuatan vyang
beragal dari dalam ﬁubuh dapat kita himpun dan
kuasal kemudian diolah dengan baik untuk
dimanfaatkannya.

Adapun tujuan dari latihan Jurus tenaga
dalam dengan cara yang benar dan teratur (rutin)
adalah
1. Untuk memperkuat daya tahan fisik dan Jiwa

(nafas) dalam melakukan serangan terhadap
obyek/sasaran.

2. Untuk memperkuat daya pancaran energi dari
dalam dengan menyelaraskan pemaduan antara
tata gerak dan tata nafas.

Tinjauan Beladiri Tenaga Dalam Terhadap Pembinaan
secara Islami.

lembaga Beladiri Tenaga Dalam adalah suatu badan
(organisasi) yang bergerak dalam bidang pengkajian dan
pengembangan ilmu beladiri tenaga dalam (kekuatan
abstrak/rohani). Beladiri yang dikaji dan dikembangkan
adalah suatu kekuatan yang tersimpan dalam tubuh dan

di alsm ini, kemudian diolah menjadi suatu energi

i3
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hidup vang dapat dimanfaatkan pada suatu saat. Tenaga
dalam tersebut dapat dihimpun di dalam tubuh seseorang
melalui beberapa cara sehagal berikut :
j. Latihan fisik
2. Tatihan pernatasan
3. Pengamalan do’a dan wirid
4. Puasa disertai pengamalan do’a dan wirid

Dalam hal ini ada suatu yvang perlu kita ketahuil
sebagal orang vang beriman, bahwasannya tenagsa dalam
itu dipelajari untuk digunakan sebagail alat
perlindungan dan pertshanan diri terhadap serangan
musuh vang ingin berbuat jahat secara fisik maupun non
fieik. Tetapi harus diingat ilmu beladiri tenaga dalam
bukan dipelajari untuk digunakan menjadi orang sombong
dan jagoan, hal ini adalsh suatu yang tidak herguna.

Pada siei lain yvang perlu Jjuga dipahami terhadap
pembinaan [lma Beladiri Tenaga Dal:n Al-Asmaul Husna
adalah untuk meningkatkan pengkajian keimanan kepada
Allah swt dengan senantiasa mengkaji ayvat-ayatnya,
khususnya kekuatan Al-Asmaul. Husna.

Dalam memperoleh kekuatan Ilmu Beladiri Tenaga
Dalam Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna melalui
guatu proses yang cukup panjang dengan wmelakukan
lat.ihan-latihan fisik (berupa jurus—Jjurus) dan
pengamalan dzikir, doa, dan puasa.

Dengan demikian pada intinya untuk memperoleh

Tlmu Beladiri Tenaga Dalam Keluarga Kaji Amal Al-



Asmaul Husna antara latihan fisik. pengamalan dzikir,
doa dan puasa adalah merupakan satu kesatuan unsur.
Karena itu pembinaan latihan Ilmu Beladiri Tenaga
Dalam KKA Al-Asmaul Husna sekaligus merupakan bagian
dari pembinaan iman dan takwa kepada Allah swt.

Untuk membina kekuatan tenaga dalam KEA Al-
Asmaul Husna harus disertai dengan memperbanyak
lat.ihan Jurus, pengamalan doa dan dzikir vyang telah
ditetapkan. Dalam hal ini perlu senantiasa disyukuri
asebagai karunia Allah swt. dan patut dikagumi sebgai
tanpa keagungan-Nya yang diperlihatkan kepada hamba.-
hambanva vyvang beriman.

Sejalan dengan itu, orang yang belajar ilmu
beladiri tenaga dalam yang bersumber dari ajaran Islam
adalah @angat ditekankan pada peningkatan iman dan
takws kepsds Allsh swt. Yang demikian perlu kita
ketahui, bahwa semakin meningkat keimanan dan
ketakwasn  seseorang maka semskin dekat kepada Allash
swt sehingga Allahpun semakin cinta dan dekat
kepadanya. Berkenasan dengan ini, bagi orang vyang
semakin meningkat Xkeimanan dan Xketaqwaannya kepada
Allah, maka diapun semakin mudah memiliki dan
menguasai ilmu tenaga dalam serta memanfaatkannya
sebagai tanda rahman dan rahim Allah.

Dengan demikian Ilmﬁ Beladiri Tenaga Dalam yang
berlandaskan pada ajsran Islam, senantiasa berupaya

meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan para



anggotanya kepada Allah SWT  dengan  mengadakan
pengkadian keimanan untuk lebih memahami arti kekuatan
ditinjau dari segi ajaran Iglam secra ragional.
Pengkajian keimanan dalam memahami ajaran Islam secara
rasional adalah suatu hal yang sulit, tapi lebih mudah
untuk dipahami dan diterima kebenarannya dalam
menbentuk  sikap dan prilaku seseorang sesguai dengan
nilaji-nilai Islam.

Pembinaan secara Islami vyang dilakukan oleh
Pengurus Lembaga Beladiri Tensga Dalam terhadap paras
anggotanya, merupakan suatu hal yang tepat untuk
dikembangkan sebagai pembinaan insan yang beriman dan
bertaaqwa, sehat lahir dan batin.

Bagi orang vang memiliki tenaga dalam vyang
dilandasi dengan iman dan tagwa adalam Jiwana, dia
skan senantiasa memiliki kemuliaan dalam 3 hal, yaitu:
1. Mulia hatinya
2. Mulia ucapannya
3. Mulia tingkah lakunya aatau perbuaatannya.

Dari 3 kemuliaan di atas, maka dia akan wmudah
mengamalkan 3 dasar pokok kebajikan di dalam kehidupan
sehari~hari.25 Tiga dasar kebajikan yaitu:

1. Bergifat pemaaf

2 . MenganJjurkan pada kebaikan

G ek Suhieobo darn Nurmearns Sukendro, Jdp.Cit., al .



3. Mendauhi kejahatan atau kemungkaran

T1lmu Beladiri Tenaga Dalam vang semakin
berkembang khususnya di Indonesia, h#l ini menunjukkan
animo masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya
beladiri tenaga dalam sebagai benteng pertahanan diri
secara non fisik. Pada sisi lain, ilmu beladiri tenaga
dalam merupakan sarana pemicu bagi masysrakat vang
beragama Islam dalam meningkatkan ke imanan dan

ketaqwaan kepada Allah SWT.

F. Metode Pepelitian
Metode berasal dari bahasa Inggris yaitu method
vang berarti cara, yaitu suatu cara untuk mencapai
suatu cita-cita. Metode penelitian berarti prosedur
pencarian data, meliputi penentuan populasi,
sampling. penjelasan konsep dan pengukurannya,
cara—cara pengumpulan data dan tehnik
analisisnya.ze
Metode dalam arti yang umum yaitu, cara melakukan
suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan
menggunakan fakta dan konsep-konsep secarsa

; g a7
sistematis.

. D Warci Bachilisr, Metode Penelitian Ulmu Dakiwal
Logaos, Cet.l. Jakarta, 1997, hal. Lo

27 Muhihbhin Svab., M. Ed.. Psikologi Pendidikan
Bengan Sendekatan Baru., P.T. Remaia Reosdakarya, Cet. D
Egiei Revied, 1997, hal, Z01.
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Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
1.1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang dimaksud disini adalah hal
vang berfungsi sebagai sumber pengumpulan data atau
pemberi informasi terhadap obyek yang akan diteliti.

Adapun sebhagai sumbe r informasi untuk
mengumpulkan data penelitian yang berkaitan dengan
obyek vang akan diteliti di Lembaga Beladiri Tenaga
Dalam Keluarga Kadji Amal Al Asmaul Husna yang berpusat
di Minomasrtani Ngaglik vaitu Dewan pendirinyas dan
pengurusnya, serta dokumen-dokumen yang ada dan buku-
buku vang berkaitan dengsn obyek vang akan diteliti.

Dengan demikian sebagai subyek renelitian
dilembaga tersebut meliputi Dewa pendiri, pengurus dan
dokumen-dokumen serta buku-buku yang ada kaitannya
dengan data keperluan tersebut.
1.2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah segala hal yang akan
diteliti. Adspun kaitan dalam penelitian vyang akan
diteliti di Lembaga Beladiri KKA Al-Asmaul Husna
adalah pe laksansan kegiatan pembinaan kepada
anggotanya yvang bermuatan keagamaan pada tahun 1997 M
serts  permasalshan-permasalahan yang dihadapi dan

itulah vang menjadi obyek penelitiannya.

Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik adalah sesuatu alat atau cara untuk tujuan



dengan cekatan atau praktjﬁ.ga

Adapun .tehnik yvang penulis maksudkan disini
adalah cara vyang akan dilakukan untuk wmemperoleh
informasi dalam mengumpulkan data dari subyek
penelitian. Tehnik yang akan dilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi dalam mengumpulkan data
penelitian, meliputi 3 cara yaitu
1. Observasi
2. Interviu

3. Dokumentasi

2.1. Observasi

Kata observasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu
"Observation” vang mengasndung arti, pengamatarn,
pengawasan, peninjauan, dan pengintaian.

Adapun yang dimaksud observasi disini adalah
pengamatan terhadap suatu tempat dan kegiatan untuk
mengetahui  keadsannya dengan membuat penilaian pada
obyek tersebut.

Dengan demikian, observasi dalam kaitan
penelitian skripsi ini adalah observasi terhadap
dokumentasi dan kegiatan pembinaan kepada anggota
Beladiri KKA Al-Asmsu) Husna yang dilakukan oleh
pengurusnya pada tahun 1997 M dengan mencatat beberapa

hal vang dianggap penting sebagai data.

28, Dy, Wardi Bachiliar, Op. Cit, hal. 59.
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Observasi yvang dilakukan dalam kaitan penelitian
di Lembaga Beladiri KKA Al-Asmaul Husna adalah
obeervasi langsung terlibhat dsesalsm kegiatan sehingga
lebih mudah mengamati proses pembinaan vang meliputi
pembinaan Jurus beladiri tenaga dalam dzikir dan
doanya dan pembinaan pengetahuan keagamaan. Dari hasil
pengamatan tersebut kemudian dide:skripsikan daslam
bentuk kata-kata sebagal gambaran suatu kenyataan.

Adapun vang dimaksud dengan kenyataan yaitu

Suatu gejala atau suatu kenyataan bukan merupakan
fakta sebe lum digambarkan zgengan suatu
pernyataan, rumusan atau istilah.

Orang vang merupakan pengamatan terhadap suatu
kenvataan abau fenomena, mereka akan dapat memberiksan
data vang berbeda karena penafsiran yang berbeda pada
kenvatan tersebut. Perbedasn yang demikian dianggap
wajar. karena adanya perbedaan pengalaman dan keilmuan
secara i1lmiyah atau teori-teori yang terlebih dshulu
vang mereka miliki.

2.2. Interviu

Interviu adalah tehnik dalam upaya menghimpun

data yang akurat untuk pemecahan massalah tertentu

dengan cara tanya Jjawab secara lisan dan bertatap

muki. 1&ng3un§o antara pewawancara dengsn yang
diwawancarai .

29, Thid., hal, 7H.
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Interviu ini dalam kaitan dengan penelitian di
Lembaga Beladiri Tenaga Dalam Keluarga Kaji Amal Al
AsmAaul Husna di Minomartani terhadap kegiatan
pembinaan keagamaan pada anggotanya adalah peneliti
akan mengadakan interviu kepada pendiri dan pengurus
lembaga beladiri tersebut yang berfungsi sebagai
responden  dan wmerupakan sumber informasi uwtama dalam
pengumpulan data.

2.3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari bahasa Inggris yaitu

document yang mengandung arti, bukti tertulis, pilagam,

membuktikan dengan bukti-bukti tertulis yang nyata.

Studi dokumentasi dapat berupa data tertulis yang
mengandung keterangan dan penjelasan serta
pvemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
Studi dokumentasi berproses dan berawal dari
menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuai

dengan tujuan penelitian, menerangkan dan
mencag?t gerta menafsirkannva dengan fenomena
lain.**

Studi dokumentasi dalam kaitan dengan penelitian
di Lembaga Beladiri Tenaga Dalam KKA Al Asmaul Husna
terhadap kegiatan proses pembinaan kepada anggotanya
adalah  untuk mengklarifikasikan | data-data  hasil
observasi. di Japangan dan hasil wawancara dari dewan
pendiri dan pengurus lembaganya sebagai responden.

Dari studi dokumentasi tersebut., kemudian

Fh. Thid. o hal. 77
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peneliti akan memilih-milih dokumen seesuai dengan
obyek penelitian, kemudiaﬁ diterangkan dan ditafsirkan
untuk menghubungksn data-data yang diperlukan da lam
melengkapi kekurangan data penelitian.

Adapun yang peneliti jadikan sebagai dokumentasi
di TLembaga Beladiri Tenaga Dalam tersebut adalah
dokumen-dokumen yvang berkaitan dengan obyek dan

tujuan penelitian tersebut.

3. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data

ke dalam bentuk_yang lebih mudah dibaca dan di

interpretasikan.s§

Analisis data dalam kaitan dengan penelitian di
Lewbsgs Beladiri Tenaga Dalam Keluargs Kaji Amal Al
Asmaul Husna di Minomartani Ngaglik terhadap data-data
vang dikumpulkan dari beberapa sumber, kemudian
preneliti menganalisa dan menafsirkan data-data
tersebut ke dalam bentuk deskriptif kuaslitatif untuk
disesuaikan dengan kenyvataan di lapangan sebagai suatu
fakta konkrit (gambaran konkrit) yang disusun secars

sistematis dalm bentuk kalimat-kalimat supaya lebih

mudah memsahaminya.

=7, Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi (ed), Netode
denelitian Survei, F3 Es, Yogvakarta, 1989, hal. 2E5



BAY 1V

PENUTUP

Berdasarkan analisa data vang telah dikRumpulkan dari
beberapa samber dalam penelitian pberkaitan dengan
pembinaan keagamaan islamn yang dilakukan oleh pengurus
Lembags Beladiri fensga balam Keluargs Kaji Amal Al-Asmaul
Husna kepads anggotanya, sebagaimansa vang diuvraikan dalam
pbab 111 berdasarkan teori vang dipaparkan daslam bab L.

Dalam bab iV ini, penulis mencoba menarik bebersaps
Kesimpulan sedikit wuntuk memperjelas terhadap apa yang
telah diuraikan dari ke-3 bab diatas, dan jugs meunberikan
beberapa saran sesuali dengan temua-temuan dalam penelitian
guna perbaikan dan peningkatan pengelolaan pembinaan Hgama
Islam secara protesional terhadap apa vang telah cditakukan
oleh pengurus Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna Kkepada

snggotanva sebagai obyek terbina.

A. Kesimpulan
1. Lembaga Beladiri Tenaga Dalam KKA Al Asmaul Husna di

Yogyvakarta mempunyai dua misi utama yaitu

a. Mengembangkan dan melestarikan iimu beladiri
tenaga dalam yang bersumber dari ajaran lslam.

By Me laksanakan dakwah Islamiyah baik Aecara
internal maupun secara eksternal.

Dakwah Islamiyah secara internal yang dilakukan oleh

pengurus KKA Al Asmaul Husna adalah pembinaan kepada
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anggota melalui pelatihan beladiri tenaga dalam

dengan pengamalan dzikir dan doa kepada Allah swt.

dalam kegiatan kajian-kajian Keagamaan, pembinaan

baca tulis Al-Qur an dan sholat.

Dalam kegiatan pembinaan anggota KKA Al Aamaul Husna

secara Istaml vang dilakukan oleh rengurusnya

melalui kegiatan kajian-kajian Kkeagamaan adalah

suatu upaya pembinaan dava pikir dan dzikir untuk

meningkatkan keimanan dan kKetakwaan Kepada Allah AWt

dan kepada Hasul-Nyva. |

{imu Beladiri ‘l'enaga balam Keluarga Kaili Amal Al-

Asmaul Husna pada garis besarnya mempunyai 3 tungsi

yvaitu

a. Beriungsai untuk membentengi diri (melindungi
diri) dari niat jahat orang lain.

b. Berfungsi untuk melindungi atau membentengi harta
benda dari niat Jjahat orang lain yang ingin

merusaknya atau mengambilnya.

s Bertungsi untuk menyembuhkan renyakit atau
pengobatan.
Dzikir dan do a vang harus diamalkan oleh anggota

Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna merupakan bagian
dari pembinaan Keimanan untuk memelihara dan
meningkatkan kKekuatan tenaga batin (dalam) vang
telah dihimpun dan dioiah dengan latihan tisik.

Froblem secara umum yang asering dihadapi dalam

kegiatan pembinaan keagamaan yang dilakukan setiap
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bulan, serta keterbatasan dana yang dimiliki.

Para anggota seringkali merasa bosan dalam mengikuti
latihan-latihan Jjurus tenaga dalam Vyang dilakukan
aecara berulang-ulang, terutama pada =saat melakukan

pendalaman jurus-jurus.

B. Saran—Saran

1.

Pengurus Keluarga Kaji Amal Al-Asmaul Husna
hendaknva menvediakan perpuatakaan kecil, dilengkapi
buku-buku vang berkenaan dengan ilmu-ilmu Ketenaga
dalaman pernuansa kKeagamaan serta buku-buku
keagamaan [(Ailam vang berkaitan dengan dakwah dan
pembinaan generasi bangsa.

Hendaknya pengurus HKeluarga Kaji Amal Al-Asmaul

Husna menjalin hubungan kerjasama Kkepada lembaga-
lembaga lain dalam kegiatan peningkatan manajemen
pengelolaan pembinaan Keagamaan i1aiam kepada anggota
sebagi obyek terbina.
Hendaknva Kkepada pelatih di masing-masing cabang
prelatihan di Yogyvakarta selalu memberikan motivasi
kepada anggotanva sebagal suatu dorongan untuk aktit
mengikuti pengajian keagamaan Vyang diadakan setiap
bulan. terutama bagi anggota yang masih belajar ci
pangku SULTA.

Hendaknya dalam aetiap me laksanakan kegiatan
pengajiaan keagamaan, pembicara, tema dan materi

vang disampalikan Aerta dartar hdir pesertanyva
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dijadikan suatu dokumen keglatan organisasi dalam
auatu buku khusus kegiatan.

B Hendaknva dalam satu tahun diadakan evaluasi
terhadap pelaksanaan keglatan pembinaan Keagamaan
vang dilakukan untufk mengetahui Kekurangan dan

hambatan-hambatan vang sering dihadapl.

C. Kata Penutup

balam penyusunan karya tulis ini yang merupakan
tugas untuk mengakhiri studi secaara tormal pada
jenjang Strata BSatu di  takultas Uakwah LAIN bunan
Kalijaga Yogyakarta tidak lepas dari berbagal hambatan.
Dengan selespainya penyusunan karva tulisa ini, tentunya
merupakan suatu kebahagliaan tersendiri vang sangat
patut penulis mengucapkan syukur Kepada Allah swt,
krarena atas berkat rahmat dan hidayahnyalah renulis
dapat menyelesikan tugas yang cukup berat inl.

Demi kesempurnaan KkKarya tulis ini, maka penulis
sgangat mengharapkan saran dan kritik dari prembaca yang
mempunyai niat baik untuk membantu dalam meminimalkan
kesalahan—-kesalahan vang ada supayva mendekati
kesempurnaan yvang diharapkan.

Harapan penulis, semoga Karya tulis 1ini bisa
membawa manfaat, khusuanya bagi penyusun dalam penambah
pengal aman untuk menuju pada renciptaan karya
berikutnya, dan umumnya bagi mahasiswa-mahasiswi

takultas Dakwah LAIN Sunan Kalijaga dalam menambah



wawa2an pengetahuan tentang teori pembinaan agma lslam
untuk melaksanalkan pembinaan keagamaan di masyarakat
sebagai kader pembina ummatnya.

Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
menyelesikan penyusunan akripai ini, dan fRemoga Allah
swt 2enantiasa meridhoi langkah dan usaha serta
tercapai tujuan vang dicita-citakan oleh penulis.

Aamiin Yaarabbal "aalamiin.

ey

PERPUSTAKAAN .
FAIN SUNAN KI;LIJ;&G_:&_.




DAFTAR PUSTAKA

Al-Maraghi, Ahmad Mushtafa, Terjemahan Tafsir al Maraghl
4. CV. Toha Futra, cet. I, bemarang, 1986

At-Tamimy, A. Kadir Yatim dan Shaleh, Abdul Rahman, Butir-
Butir Hikmah dari Al Qur an dan Hadits Nabi, P1.
Al Ma“arit, cet. 4, Bandung, 1986.

Ash-5Shiddieqy. T.M, Dr., Fedoman Deikir dan Do a,PT. Bulan
Bintang, cet. 13, Jakarta, 1992,

. Pedoman Salat, PT. Bulan Bintang, cet. 20, Jakarta,
1992,

Bachtiar, Wardi, DR., Metode Penelitian JIimu Dakwah,
Logos, cet. 1, Jakarta, 1997.

Depag R1, Fola Fembinaan Remaja Masjid, Badan Penelitian
dan FPengembangan Agama, Froyek FPembinaan dan
Pembinaan FPemuda, Jakarta, 1994/1995.

. FPengantar Timu Tasawurl, Proyek Pembinaan

pPerguruan Tinggi Agama, Institut Agama lslam
Negeri Sumatra Utara, 1981 ,1982.

Dewan Penvelenggara Penerjemah/Penafsir Al Qur’ an, Al
uran dan Terjemahannya. Cv. HBumi Restu,
Jakarta, 1989.

Dokumentasi Buku Catatan Kegiatan Pengajian Keagamaan KKA
Al Asmaul Husna Yogyakarta, 1997.

Helmy, Masdar, Ilakwah dalam Alam Fembangunan, Jjilid 11,
CV. Toha Putra, Semarang, 1973.

Peiti . aAAN \
AN KALIJAGA
IAIN SUNAG B




Idrus H. A.. Kesaktian AKekuatan Dalam Inti Al Asmaul

Husna. UV. Aneka. (et. 4. bolo, 1Y9%b.

Thsan, H. Fuad. Drs., Dasar-lasar HKependidikan, Cet. 1,

Rineka Cipta, Jakarta. 1997.

Kafie, Jamaluddin, FPaikologi Dakwah . Offset Indah,

Surabava, 1993.

Laporan Fertanggung Jawaban Pengurus FPusat KKA Al Asmaul
Husna Yogyakarta periode 1995-1998.

Musnamar., Tohari,(ed), Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan

dan Konseling. UI1 Press, Yogyakarta, 1992.

Saifuddin Anshori., Endang, Jflmu, Filsar it dan Agama. PT.

Bina Ilmu, cet. 3, Surabaya, 1898Z.

Salim, Peter. Dras. dan Salim, Yennyi., Afamus DBahasa
Indonesia Kontemporer, Modern Inglish Press,

Jakarta, 1991.

Shihab, M. Quraish, Wawasan Al ur an, Mizan, cet. 4,
Bandung, 1996.

Singarimbun, Masri dan Efendi Sofian (ed), Metode
FPenelitian Survei, P3 ES, Yogyakarta, 198Y.

Soetopo, Handyat, Drs. Sumarto, Wasty, Drs. Fembinaan dan
FPengembangan Aurikulum, Bumi Aksara, cet. 4.,
Jakarta, 1993.

Subroto, Joko dan Sukendro, Nurman, Tenaga lalam Benteng
Al Muttagin. CV. Aneka, cet. ¥, bolo, 19Y06.



Subroto. Joko dan Lusgliarto, Tri, Tenaga Dalam Fagar Bumi,
CV. Aneka, cet. Z, bolo, 1lYYb.

Syah, Muhibbin, M.Ed4d., Paikologi Pendidikan Dengan
Pendekatan Baru. PT. Hemaja Rosda Karya, cet. 3,
edisi revisi, 1997.

The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, jilid 1, edisi
4, cet. I, Liberti, Yogyvakarta, 1994.

Yunus, H. Mahmud, Dr., Kamus Arab Indonesia, PT. Hidayah
Agung, Cet. 7, Jakarta, 198Y.

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNARN KALIJAC/

| EE———




